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ABSTRACT 

Water pollution is a problem that has a negative impact on the sustainability of water 

resources. Not only that but it also affects plants and living organisms, the health of the 

population and the economy. Rivers can be polluted with bacteria and simultaneously 

exhibit various hydrological conditions due to various groundwater and spring water inputs. 

The decline in surface water quality is the impact of anthropogenic activities in the study 

area due to rapid industrialization, as well as high levels of environmental pollution, often 

associated with improper sewage and sewage management, widespread among informal 

settlements in urban areas in developing countries. Distance from rivers and wells is 

negatively related to E. coli density for wells, Untreated well water may not be suitable for 

human consumption, and its continued use is a major health risk for residents.  
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ABSTRAK 

Pencemaran air merupakan masalah yang berdampak buruk pada keberlanjutan sumber daya 

air. Tidak hanya itu tetapi juga mempengaruhi tanaman dan organisme hidup, kesehatan 

penduduk dan ekonomi. Sungai bisa tercemar dengan bakteri dan secara bersamaan 

menunjukkan berbagai kondisi hidrologi karena berbagai masukan air tanah dan mata air. 

Penurunan kualitas air permukaan merupakan dampak dari aktivitas antropogenik di wilayah 

studi akibat pesatnya industrialisasi, serta Tingkat pencemaran lingkungan yang tinggi, sering 

dikaitkan dengan pengelolaan limbah dan kotoran yang tidak tepat, tersebar luas di antara 

permukiman informal di daerah perkotaan di negara berkembang. Jarak dari sungai dan sumur 

berhubungan negatif dengan kepadatan E. coli untuk sumur, Air sumur yang tidak diolah 

mungkin tidak cocok untuk konsumsi manusia, dan penggunaannya yang berkelanjutan 

merupakan risiko kesehatan utama bagi penduduk. 
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1. Pendahuluan

Air adalah bagian yang paling halus dari 

lingkungan yang penting untuk 

pembangunan manusia dan industri. Dalam 

beberapa dekade terakhir, permintaan air 

bersih meningkat pesat karena peningkatan 

jumlah penduduk dan pesatnya 

industrialisasi. Banyaknya sumber daya air 

yang tersedia di DAS, sayangnya, tidak 

menjamin pasokan yang memadai untuk 

semua pengguna karena pencemaran sungai 

Pembangunan di daerah aliran sungai kita 

mengarah pada peningkatan aktivitas 

penduduk dan kehidupan perkotaan 

(Hidayatullah, Alaa’, Hasmiyatni, & 

Kurniawidi,  2022).  Pengaruh  urbanisasi 

biasanya mengubah kualitas limpasan di 

suatu cekungan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kualitas air dari perairan 

penerima. Curah hujan di daerah perkotaan 

mencuci polutan yang terakumulasi di 

permukaan tanah di fasilitas air hujan. Air 

limbah  dari  kawasan  pemukiman, 

komersial dan industri menimbulkan bau 

yang tidak sedap, terutama dengan adanya 

sampah, dan kualitas air hujan yang ada 

menurun    dan    sungai    yang    tercemar. 

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

menggunakan metode studi literatur atau  

studi  literatur.  Studi literatur  adalah 

serangkaian  kegiatan  yang  berkaitan 

dengan bagaimana bahan pustaka 

dikumpulkan, bagaimana membaca dan 

mencatat, dan bagaimana bahan penelitian 

dikelola. Teknik ini dilakukan dengan 

tujuan memaparkan berbagai teori yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang 

dibahas/ diteliti sebagai bahan acuan dalam 

pembahasan hasil penelitian. Definisi lain 

dari studi literatur adalah mencari referensi 

teoritis terkait dengan kasus atau masalah 

yang ditemukan. Secara umum, merupakan 

cara  pemecahan  masalah  dengan 

menelusuri sumber-sumber teks tertulis 

sebelumnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Studi ini menyoroti tingkat kontaminasi E. coli 

yang signifikan dalam sumber air, dan 

hubungan potensialnya dengan infeksi STH 

yang dilaporkan dan gastroenteritis yang 

ditularkan melalui air lainnya di dalam 

pemukiman informal di daerah perkotaan. Serta 

air yang terkontaminasi terdiri dari limbah 

industri, limbah, dan air hujan (Novianti & 

Asrifah, 2021). Penggunaan air jenis ini adalah 

praktik umum di bidang pertanian. Perkiraan 

tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 50 

negara di dunia dengan Sebagian besar sumber 

pencemaran disebabkan oleh aktivitas manusia, 

meskipun beberapa sumber pencemaran berasal 

dari alam. Masalah pencemaran air menjadi 

semakin berbahaya dari tahun ke tahun. Oleh 

karena itu, mengingat jarak antara sungai dan 

sumur yang akan dibangun, kualitas air sumur 

yang merupakan  sumber  air  bersih  bagi 

penduduk perlu dievaluasi. 

luas 20 juta hektar diperlakukan dengan air 

yang terkontaminasi atau terkontaminasi 

Sebagian   (Daramusseng   &   Syamsir, 2021).  

Di negara-negara berkembang di dunia, lebih 

dari 80 persen air yang terkontaminasi  telah  

digunakan  untuk irigasi dengan hanya tujuh 

puluh delapan persen makanan dan keamanan 

di kawasan industri perkotaan dan 

semiperkotaan. Air yang tercemar memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Penggunaan air 

yang terkontaminasi untuk efek pencemaran air 

banyak sekali. Beberapa efek pencemaran air 

langsung dikenali, sementara yang lain tidak 
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muncul selama berbulan-bulan atau bertahun-

tahun. Ketika racun berada di dalam air, racun 

berpindah dari air yang diminum hewan ke 

manusia saat daging hewan dimakan agar 

kontaminan masuk ke dalam rantai makanan. 

Penyakit menular seperti demam tifoid dan 

kolera dapat ditularkan dengan meminum air 

yang terkontaminasi. Dampak kesehatan dari 

pencemaran air ini disebut pencemaran air 

mikroba. Jantung dan ginjal manusia dapat 

terkena dampak buruk jika mereka minum air 

yang terkontaminasi secara teratur. Masalah 

kesehatan lain yang terkait dengan air yang 

terkontaminasi adalah sirkulasi darah yang 

buruk, lesi kulit, muntah, dan kerusakan  sistem  

saraf.  Padahal,  dampak pencemaran air 

merupakan penyebab utama kematian manusia 

di seluruh dunia. Meskipun telah ada upaya 

untuk memasang pipa air dan sumur bor, 

sebagian besar air rumah tangga di permukiman 

informal diambil   dari   sumur   terbuka,   

beberapa sumur tertutup, sungai dan bahkan 

danau. Situasinya semakin diperparah oleh 

tumpahan limbah dari pipa limbah yang rusak 

yang merupakan bagian dari limpasan 

permukaan setelah hujan deras, yang berakhir 

di sumur dan sungai. Oleh karena itu,  tingginya  

tingkat  kontaminasi  tinja yang diamati dalam 

penelitian kami tidak mengejutkan, terutama 

karena E. coli merupakan indikator definitif 

pencemaran tinja manusia atau hewan 

(Alhamda, Sari, & Herawati, 2021). 

Pencemaran sumber air di daerah perkotaan 

merupakan aspek degradasi lingkungan yang 

memerlukan pemantauan rutin, karena 

implikasinya terhadap kesehatan manusia. 

Beberapa penyakit yang dapat tertular dari air 

yang mengandung coliform fekal tinggi antara 

lain demam tifoid, hepatitis A, virus dan 

gastroenteritis bakteri, disentri dan infeksi 

telinga. Meskipun sejumlah besar bakteri 

coliform feses dalam air tidak selalu berbahaya 

tingkat kontaminasi feses yang tinggi dalam 

penelitian kami dapat menjadi peringatan bagi 

kesehatan masyarakat. pejabat tentang 

peningkatan risiko pathogen di   dalam   air   

dan   selanjutnya   potensi pecahnya  

gastroenteritis  yang  ditularkan melalui air 

di dalam area informal ini. Demikian pula, 

infeksi sering menyebar di masyarakat 

dengan status sosial ekonomi rendah, 

sekunder akibat kontaminasi tanah dan 

pasokan air dengan kotoran manusia. 

Perbandingan kepadatan E. coli antara 

sumur terlindung dan tidak terlindung 

mengungkapkan kepadatan yang lebih 

tinggi  di  sumur yang  terakhir  (walaupun 

tidak signifikan), menunjukkan bahwa 

penghalang fisik seperti penutup beton dan 

penggunaan pelat beton untuk melapisi 

dinding sumur dapat memberikan beberapa 

manfaat perlindungan dari limpasan 

permukaan   yang   terkontaminasi   bahan 

feses (Hadidjah, 2020). Namun, manfaat 

tersebut mungkin tidak terwujud di daerah 

di mana muka air tanah tinggi dan di mana 

sumur berada di dekat lubang kakus karena 

kontaminasi  sumur mungkin  lebih  sering 

terjadi dari rembesan bawah tanah daripada 

dari limpasan permukaan. Dimana 

penggunaan jamban dan air tanah 

berdampingan, pedoman yang umum 

digunakan adalah bahwa sumur harus 

ditempatkan di area yang lebih tinggi dari 

dan setidaknya 15 m dari jamban dan harus 

setidaknya 2 m di atas permukaan air. . Oleh 

karena itu, jarak yang dekat antara sumur 

dan  sungai,  ditambah  dengan  muka  air 

tanah yang tinggi merupakan sumber utama 

pencemaran sumur dengan bahan feses. 
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4. Simpulan dan Saran 

Singkatnya, penelitian kami menunjukkan 

bahwa sumber air utama sangat 

terkontaminasi dengan E. coli. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi untuk memastikan 

bahwa penduduk perkotaan yang  

jumlahnya  terus  meningkat  secara masif 

memiliki akses yang optimal terhadap air 

bersih yang memadai dan aman untuk 

keperluan rumah tangga. Oleh karena itu, 

sistem kontrol kualitas air sumur secara 

rutin diperlukan di seluruh Kota, misalnya 

oleh instalasi pengolahan air Kota yang 

akan   memantau   air    minum   dan   air 

permukaan untuk mengetahui adanya 

kontaminasi. Dengan kata lain, ini 

menyiratkan bahwa instrumen dan efek 

kebijakan bersama harus sangat ketat; 

Bekerja sama melawan semua sumber 

pencemar air yang teridentifikasi. Langkah- 

langkah kebijakan terhadap pencemaran air 

mungkin tepat dan efektif, tetapi kurangnya 

tindakan koordinasi dan tindakan holistik 

dalam implementasi kebijakan dapat 

menyebabkan kegagalan untuk 

meningkatkan tingkat  pencemaran  sungai 

di negara ini. Akhirnya, kesadaran pribadi 

adalah salah satu rekomendasi terpenting 

untuk melindungi air dari polusi. Oleh 

karena itu, seorang individu tidak boleh 

menggunakan produk apa pun yang 

berbahaya bagi lingkungan. Selain itu, 

otoritas harus menyediakan sistem saluran 

pembuangan dan drainase yang memadai, 

serta merumuskan standar pengendalian 

polusi yang ketat dan mendidik masyarakat 

kota ini untuk mengembangkan kesadaran 

ekologis. Selain itu, diperlukan kampanye 

penyadaran untuk mengubah sikap, 

perilaku, dan harapan masyarakat. 

Selanjutnya, partisipasi dalam kemitraan 

diperlukan untuk kontribusi dan dukungan 

kelompok lokal dan nasional yang bekerja 

untuk menyelesaikan masalah lingkungan 

di tingkat kelembagaan, nasional dan 

internasional. 
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